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ABSTRAK

Artikel ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menguraikan pengertian
pendidikan dan asal kata pendidikan, fungsi pendidikan terhadap
setiap orang, dan juga ayat-ayat dan hadist yang berkaitan dengan
pendidikan. Adapun tujuan penulisan artikel ini adalah mengetahui
pengertian pendidikan, mengetahui asal kata dan fungsi pendidikan
terhadap setiap orang, dan memahami ayat-ayat dan hadist yang
berkaitan dengan pendidikan. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif karena ingin menjelaskan fenomena alamiah.
Hasil penelitian mengindentifikasi beberapa ayat Al-Quran dan hadits
yang berkaitan dengan pendidikan. Urgensi pendidikan mengacu pada
proses pembinaan dan pengarahan yang lebih luas dalam
pembentukan kepribadian dan sikap mental kepada peserta didik
sebagai bekal dalam menjalankan peran mereka sebagai hamba dan
khalifah Allah di dunia ini.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

©¥ekel
1.  PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap individu untuk mencapai kebahagaiaan setiap orang, pendidikan
sangatlah penting dalam kehidupan sehinga menjadi salah satu kunci kesuksesan masa depan dan memiliki
banyak keunggulan dalam hidup kita. Pendidikan memiliki banyak manfaat bagi manusia, agar setiap orang bisa
lebih siap dan memiliki kualitas yang baik dalam menghadapi tantangan di masa depan, Al-Quran mengajarkan

EISSN: 2963-4482 https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/mashadiruna


https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.15575/jw.v6i2.16952&domain=pdf&date_stamp=2021-12-31
mailto:idrissuleman@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Mashadiruna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 3 (2023): 357-366 358 of 366

pentingnya usaha keras dalam mengubah perilaku dan sikap seseorang. Hal ini menekankan bahwa tingkat
pendidikan seseorang dapat memengaruhi perubahan yang terjadi pada dirinya, sehingga mereka bisa menjadi
lebih baik dalam menghadapi berbagai tantangan yang akan datang.

Pada dasarnya pendidikan telah tumbuh dan berkembang seiring dengan hadirnya Islam yang telah di bawa
Nabi Muhammad SAW. Dengan demikian, dakwah dan pendidikan memiliki karakteristik dan corak yang berbeda-
beda dalam upaya pembaharuan kontekstualisasi pendidikan yang dilakukan secara terus menerus setelah
generasi Nabi Muhammad Saw, sehingga selanjutnya dalam perjalanannya pendidikan terus mengalami
pembaharuan dan perubahan dari segi kurikulum baik isi materi maupun mata pelajaran (Ali, 2007). Pendidikan
memiliki peran penting dalam mengembangkan kepribadian, pemikiran, dan keterampilan sosial seseorang, serta
mempersiapkan mereka untuk menghadapi pengalaman hidup. Hal ini juga memberikan individu posisi istimewa
dalam masyarakat mereka sendiri dan di mana pun mereka berada (Waewa, 2016).

Al-Quran dan Hadits memberikan perspektif yang merujuk pada kehidupan dunia ini, sehingga prinsip-
prinsipnya harus menjadi landasan bagi pendidikan Islam. Tidak mungkin seseorang dapat membicarakan
pendidikan tanpa menggunakan Al-Quran dan Hadits sebagai sumber rujukan, sehingga Islam sangat
menekankan pentingnya pendidikan. Melalui pendidikan yang benar dan berkualitas, individu-individu yang
beradab dapat terbentuk, yang pada akhirnya akan menciptakan kehidupan sosial yang bermoral (Syakhrani,
2020). Al-Quran dan Hadits menegaskan bahwa manusia harus belajar. Sebab tidak ada manusia yang dilahirkan
ke dunia dengan pengetahuan yang lengkap dan kemampuan untuk mengatasi segala persoalan. Namun, di sisi
lain, manusia dianggap sebagai khalifatullah fil ardl yang memiliki tanggung jawab besar. Oleh karena itu,
pendidikan bagi manusia untuk menjadi cerdas dan mampu menghadapi tantangan merupakan suatu keharusan
yang tak dapat disangsikan lagi (Aji, 2020).

Penulis meyakini bahwa setiap individu memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan. Pendidikan memiliki
sejumlah manfaat signifikan, seperti peluang karir yang baik, status sosial yang lebih tinggi, dan peningkatan
kepercayaan diri. Dalam tulisan ini, akan dijelaskan betapa pentingnya pendidikan sebagai fondasi utama dalam
memahami dan menyebarkan nilai-nilai agama serta ilmu pengetahuan. Penelitian ini akan menggali sejarah yang
panjang dan kompleks dari pendidikan.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pengertian Pendidikan

Sebelum lebih lanjut berbicara pendidikan, ada baiknya dijelaskan asal kata pendidikan berdasarkan cara
pandang para ahli pendidikan, begitu juga sesuai dengan dasar ilmu yang dimiliki oleh para pakar pendidikan.
Pendidik berasal dari kata didik yang berarti pelihara dan memberi latihan, ajaran, bimbingan mengenai akhlak
dan kecerdasan pikiran (Sinambela, 2023). Pendidikan adalah proses, cara, perbuatan, sehingga para pakar
menggabungkan kata pendidikan dan dikaitkan secara akademisi atau pedidikan yang dikaitkan dengan iimu
sosial, imu pengetahuan alam atau iimu bahasa dan lain sebagainya.

Pendididkan secara formal adalah bentuk pendidikan yang diberikan secara teratur (terorganisir) yang
berjenjang baik bersifat umum atau bersifat khusus. Menurut Johan Dewey pendidikan adalah proses
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intlektual dan emosional ke arah alam dan sesama
manusia (Ahmad, 2021). Pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik langsung maupun secara tidak
langsung untuk membantu anak dalam perkembangan mencapai kedewasaan (Suryana, 2021). Begitu juga
menurut Ki Hajar Dewantara Pendidikan merupakan proses yang membimbing segala potensi alamiah yang
dimiliki oleh anak-anak, sehingga mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang maksimal sebagai
individu dan anggota masyarakat (Sugiarta et al., 2019).

Bagi umat Islam, agama berperan utama dalam mendidik manusia melalui pendidikan, karena nilai-nilai
agama membentuk sikap dan kepribadian sesuai ajaran Islam. Pendidikan Islam bertujuan membentuk karakter
dengan nilai-nilai Islam, serta mengajarkan pemikiran, keputusan, dan tindakan sesuai prinsip Islam. Meskipun
Islam mendorong penggunaan akal, pendekatan filosofis belum sepenuhnya diterima oleh kelompok Islam
tradisionalis yang cenderung mengikuti agama secara literal (Nurdiyanto et al., 2023). Ahmad D. Marimba
menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam.(tingkat pendidikan). Burlian
Shomad menyebutkan bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk individu
menjadi makhluk yang bercorak diri berderajat tinggi menurut ukuran Allah (Ahmad, 2021, p. 70).

Berdasarkan berbagai pendapat tentang teori pendidikan tersebut diatas atau memberikan teori pendidikan
sesuai dengan cara pandang masing-masing maka tujuan pendidikan adalah membentuk pribadi manusia menuju
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keprabadian yang mandiri dan menutun kebahagian masing-masing di masa depan mereka. Pendidikan juga
merupakan bagian integral dalam menciptakan kehidupan manusia yang beradab dan berkemajuan. Pendidikan
dapat diperoleh dari interaksi individu dalam institusi pendidikan, ruang masyarakat, dan tentunya pendidikan
dasar (anak-anak) yang diperoleh secara individu sejak dalam asuhan keluarga. Berbagai pendidikan tersebut
sama-sama berpotensi membentuk dan mengembangkan kecerdasan, keterampilan dan kematangan (mental,
psikologis, emosi) sehingga anak tumbuh menjadi pribadi terdidik dan mampu menghadapi berbagai
persoalan hidup, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan persoalan kemanusiaan (Hikmasari
et al., 2021). Oleh karena itu, pendidikan memiliki tujuan yang seragam, tidak peduli di mana pun pendidikan itu
dijalankan, baik itu di sekolah yang dimiliki oleh pemerintah maupun swasta. Baik sekolah yang berbasis agama
maupun sekolah umum memiliki tujuan serupa, yaitu membentuk kepribadian anak-anak agar mandiri dan mampu
menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan.

Untuk mendapatkan apa yang diingikan oleh setiap indipidu maka yang sangat menentukan adalah
lingkungan keluarga dan teman bermain serta harus memahami iimu yang akan ditekuni agar mendapatkan hasil
yang maksimal sebgaimana penjelasan Imam Az-Zarnuiji

Ul 8 4l zling Le i Jlad) a4t el b4l rling La s diua ale (S (e Ui () alal) alldal sty
Para siswa harus memilih ilmu pengetahuan yang paling baik atau paling cocok dengan dirinya pertama yang
perlu dipelajari oleh seorang santri adalah ilmu yang paling baik dan yang diperlukan dalam urusan agama

pada saat itu baru ilmu yang diperlukan pada masa yang akan datang (Syaikh azzarnuiji penerjemah Abdul
Qadir Al-jufri, 2009)

b. Asal Kata Pendidikan dan Fungsinya bagi Setiap Orang
1) Kata pendidikan dalam bahasa Arab sering diungkapkan dengan memakai beberapa istilah kata: (s, aslas
, 4 — dan masih banyak lagi istilah pendidikan dalam bahasa Arab yang tidak kami sebutkan
a) Istilah kata ta'lim diungkapkan dalam Kamus Mahmud Yunus memakai kata-kata Wle — alay — ale yang
berarti : mengetahui (Yunus, 2017). Kata 5 berasal dari kata Lt - alay - ale yang memiliki arti
mengajarkan.kata ale diungkapkan dalam Al-Quran surat Al-Bagarah 151
150l 1 53555 o L oSalny 5 Al 5 ) by 5SS 5 Uil aSle ) sbiy i Y g o Wi 51 LS

Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu) kami telah mengutus kepadamu rasul
dianatara kamu yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan menyucikan kamu dan mengajarkan
kepadamu Al-Kitab dan Al-Hikmah, mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.

b) Kata e juga diungkapkan dalam Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 31
Oanm € e Y ey il B ACL e pgim jo @11 slad) il e
Dan mengajarkan kepada adam nama-nama benda seluruhnya kemudian memperlihatkannya kepada
malaikat seraya berfirman sebutkan kepada-Ku nama-nama benda ini jika kamu benar.
c) Istilah tadris dalam kamus Mahmud Yunus berasal dari tiga kata, — 4wl Lugys -cuud -0 artinya
mempelajarai (Yunus, 2001, p. 126). Kata os,x berasal dari L3 - oso% — 0«02 artinya menjadikan

mempelajar. Adapun Kata s~ yang artinya mempelajari/belajar istilah ini juga diungkapkan dalam Al-
Quran surat Ali Imran 79:

£ 3 sos v

0ad a8 Ly (i 15358 15 80 53 e (o V3 1588 (D 05 2865600 5 A 5 i i 4 o Lo S
G5 2 Ly y QU

Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al-Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia
berkata kepada manusia: “Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah”.

Akan tetapi: Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al-Kitab dan
disebabkan kamu tetap mempelajarinya (Qs.Ali Imran:79).

d) Istilah Al-Tarbiyah dalam kamus Al-Munawir berasal dari tiga kata, yaitu raba-yarbu 4s - s - L artinya

mendidik (Ahmad Warson Munawwir, 1997, p. 469). Begitu juga Kata 4x_5 bersal dari kata rabba yurabbi
yang berarti mendidik istilah ini diungkapkan dalam Al-Quran pada surat al isra’ ayat 24
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e ) LS Legaa ) ) iy A )l o JUI 2lia Legd (i

Dan rendahkanlah dirimu terhdap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah wahai
tuhanku, kasihilah mereka keduanya,sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu saya kecil.

Pada surat As-Syuara ayat 18 juga diungkapkan:
Ot & yae (L il 5 ol g L &y i all 8

Firaun menjawab bukankah kami telah mengasuhmu diantara keluarga kami. Waktu kamu masih anak-anak
dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu.

Asal kata tersebut juga terdapat dalam firman Allah SWT pada surat Ar-Rum ayat 39:
O siraaall b il 5la A da 5 () s 33558 ) (g aliilele g Al dic) g3 5 D il I gl 8 50500 Ly (e lilela s

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia bertambah, maka tidak bertambah
dalam pandangan Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya).

c. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan ialah suatu motivasi yang sangat penting dalam setiap orang maka pendidikan, tujuan
menjadikan hidup seseorang menjadi lebih baik (Hikmasari et al., 2021). Begitu juga pendidikan dikembangkan
dalam konteks membantu perkembangan manusia memiliki kecakapan untuk bertahan hidup, untuk
melaksanakan tugas kehidupan, yang sering disebut tujuan fungsional dan tujuan praktisi, yang meliputi skill,
keterampilan, dan kecakapan. Dalam pandangan agama islam salah satu tujuan pendidikan bukan hanya
mencapai atau memenuhi kebutuhan duniawi saja namun untuk mendapatkan kebahagiaan ukhrawi itu
merupakan tujuan yang utama dalam kehidupan (Sukirman et al., 2023).

Menurut Dr. Zakiyah Darajat bahwa tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan yaitu pribadi seseorang
yang menjadi insan kamil yang artinya manusia utuh rohani maupun jasmani dapat hidup dan berkembang secara
wajar dan normal karena tawakalnya kepada Allah SWT (Hasanah, 2020).

Adapun tujuan yang utama dalam pendidikan Islam adalah untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya,
mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang berbentuk jasmaniyah maupun rohaniah menumbuh
suburkan hubungan harmonis setiap pribadi antar sesama makhluk atau menjalinkan komunikasi yang baik
dengan sesama manusia dan menjalin hubungan yang dengan alam semesta (Fauziah, 2023).

Dalam pandangan Ibnu Khaldun salah satu tujuan pendidikan adalah dirangkum dan disimpulkan oleh
Athiyyah al-Abrasyi dalam kitabnya Al-Tarbiyah Al-Islamiyyah wa Falasifatuha merupakan tujuan pendidikan yang
mengarah pada tujuan akhirat dan dunia, tujuan akhirat dalam pendidikan islam diarahkan dan diorientasikan pada
kehidupan untuk beramal dan mendekatkan pada Tuhan (Magta, 2013)

Dari beberapa pandangan dan tujuan pendidikan yang disampaikan oleh para ahli pendidikan sesuai dengan
kerangka berpikir masing-masing namun Al-Quran bisa juga memberikan gambaran bahwa tujuan pendidikan
menurut perspektif Islam bisa dikelompokkan menjadi tiga tujuan secara umum diantaranya:

1)  Mewujudkan Hamba Allah yang taat beribadah (bertaqwa)
Osad VI Gl s oall s L
Tidaklah kami ciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah kepada-Ku (Qs Al-Zariat: 56)

2) Mengantarkan pendidik menjadi khalifah
Ala ()Yl b dels gl Asildllel, JE

Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat hendaklah aku akan menjadikan khalifah
dibumi (Qs Al-Bagarah: 30)

3) Memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat
Dl lae U8 g daun 3 AN 8 A Laall 831 Ly 5 J sl (e agias

Dan diatara mereka ada yang berdoa “ya Tuhan kami berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat
dan peliharalah akami dari api neraka (QS, Al-Bagarah:201)

Setelah mempelajari berbagai tujuan yang disampaikan oleh beberapa pakar pendidikan, baik dari sudut
pandang agama maupun pandangan lainnya, pemakalah dapat menyimpulkan bahwa tujuan utama pendidikan
adalah menghasilkan individu yang memiliki iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
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memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai, serta menjaga kesehatan jasmani dan rohani. Selain itu,
tujuan pendidikan juga mencakup pembentukan kepribadian yang mandiri, bertanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara.

d. Definisi Al-Quran
Dalam memahami definisi, kita menemui beragam pengertian karena para ulama menyampaikan pandangan
mereka sesuai dengan sudut pandang atau keilmuan yang mereka miliki.

1) Muhammad Khudairi dalam kitab Tarikh Tasrik Al-Islam mengemukakan definisi Al-Quran:
5 smst sl (38 (s Lo 55 15 s sl S0 5 il ol e o dame e (3l (o pad) ol 5a )l

Al-Quran ialah lafal (firman Allah) yang berbahasa arab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk
difahami isinya dan selalu diingat, yang di sampaikan dengan cara mutawatir, ditulis dalam mushaf , yang
diawali dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas
2)  Subhi Sholih mengemukakan definisi Al-Quran sebagai berikut:
43 DUy i) i) il adle J el Coalimaall o si€all ol g adle il L il e J 3l Janad) QST s () al)
Al-Quran adalah kitab Allah yang mengandung mukjizat diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw yang
ditulis dalam mushaf-mushaf yang sampaikan secara mutawatir dan bernilai ibadah membacanya.

3)  H. Muhammad Irfan dalam bukunya U'lum At-Tafsir mengemukakan definisi Al-Quran sebagai berikut:
Jsiall sliall sl g dgle ) Lia dena 4w e J il dl 23S 58 )l

Al-Quran adalah Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw yang diturunkan seacara
mutawattir.

4)  Menurut ulama usulul figih dan ulama figih mendefinisikan Al-Quran sebagai berikut:
b i€l i iy shinall 45 5k apwial) adadly mall aluss dule 4l dens 4 e 3l 1 23S 5 ) )

Al-Quran adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw yang lafaznya termasuk mukjizat
dan membacanya termasuk ibadah dan dinukil secara mutawatir tertulis di dalam mushaf diawali dengan
surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas (Al-Qaththan, 1995).

Masih banyak lagi pendapat para ulama berkaitan dengan mendefinisikan Al-Quran namun penulis tidak
akan mengemukakan pengertian Al-Quran secara panjang lebar karena bisa mencari didalam kitab-kitab yang lain
sesuai dengan sudut pandang masing-masing. Al-Quran sebagai firman Allah yang Agung, diturunkan kepada
Rasul-Nya dalam bentuk wahyu, kemudian ditulis dalam mushaf dan dihafal dalam hati. Al-Quran dibaca dengan
lisan, didengar dengan telinga, dan dinukil kepada kita secara mutawatir tanpa keraguan, serta membacanya
dianggap sebagai ibadah (Hamzah, 2003)

e. Nama-Nama Al-Quran

Meskipun nama Al-Quran sudah dikenal luas di kalangan umat Islam dan kadang-kadang juga dikenal oleh
non-Muslim, para ulama sering kali memberi nama lain kepada Al-Quran sesuai dengan tujuan dan konten ayat-
ayatnya. Beberapa nama alternatif yang diberikan oleh para ulama antara lain:

1)  Al-Quranitu sendiri sesai dengan ayat pada surat Al-Isra’ ayat 9 Allah berfirman: . o
a3l A (Al oo Gl el e &)
Sungguh Al-Quran ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus.

2) Al-kitab atau kitabullah merupakan kesamaan atau sinonim dari kata Al-Quran yang artinya bacaan
sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 2

Criall 1aa 4dd 5 Y L) el
Itulah alkitab (Al-Quran) tidak ada keraguan padanya dan menjadi petunjuk bagi orang muttagin.

Dalam ayat lain juga disebutkan pada surat Ad-Dukhan ayat 1-2
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Ol QLS 5 s
Ha Mim. ltulah kitab yang jelas.
3) At-Tanzil, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Fussilat ayat 14
Ben s (e Ja 3B 48R G Y 5 4pn (o e JBLY 4l Y e il

Itu adalah kitab Allah yang maha perkasa tidak datangnya kebatilan baik dari depannya maupun dari
belakang peringatan dari yang maha bijaksana lagi Maha Tinggi.

4)  Adz-Dzikru, sebagaimana firman Allah dalam surat Az-Zukhruf ayat 44
elo galy el Sal )
Dan sesungguhnya itu peringatan untukmu dan untuk kaummu.
5) Al-Furgan artinya pembeda, yaitu membedakan yang benar dan yang bathil, Al-Furgan 1
|5 cpallal S s e ol O3 g3 &L

Maha suci Allah yang telah menurunkan Al-Furgan (Al-Quran) kepada hamba-Nya agar dia menjadi
peringatan kepada seluruh alam (Al-Qaththan, 1995).

6) Al-Huda yang berarti petunjuk
(13l 40 Ll (2]l Linans Uil

Dan sesungguhnya kami tatkala mendengar petunjuk (Al-Quran) kami beriman kepadanya.

f.  Memahami ayat-ayat Al-Quran dan hadist yang berkaitan dengan Urgensi Pendidikan

Secara general Al-Quran didefinisikan sebagai sebuah kitab yang berisi himpunan kalam Allah, suatu
mukijizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf
yang kemurniannya senantiasa terpelihara, dan membacanya merupakan amal ibadah. Kata Al-Quran berasal
dari kata garaa-yagrau-gquranan Y_# -1 & -1 8 yang artinaya membaca. bacaan yang berasal dari isim mausul
¢ 5% artinya yang dibaca. Maka dinamai Al-Quran sesuai dengan firman Allah yang diambil dalam surat Al-
Qiyamah ayat 17-18

) 8 aiild adl 3138 0 43l 8 5 4man Lile
Sesungguhnya mengumpulkan Al-Quran (di dadamu) dan menetapkan bacaanya (pada lidahmu) itu adalah

tanggungan Kami oleh karna itu jika Kami telah membacanya hendaklah kamu ikuti bacaanya (QS Al-
Qiyamah 17-18).

Ayat-ayat yang menjelaskan berkaitan dengan urgensi pendidikan menurut pandangan Al-Quran Surat Al-
Mujadalah ayat 11

Ol ) Jad 15 3le 5 350 ) g il J8 1)) 5 oS0 ) ey | gandls udaall 8 ) ganad aST (8 13) ) il cpdll e
o (O slant Ly ) g an el il () 5 aSa giale

Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu berilah kelapangan di dalam majlis-majlis,
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “berdirilah”

niscaya Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman diantarakamu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat Allah maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Adapun Ashab Al-Nuzul ayat tersebut adalah:
0 ) Jun 1 5ald Gulaall ) g 38 5 Lo pgie (e sland a5 G saleall o oo Jal S5 S 6 G dll J sy O
sl o) galus i agale 0 ol o) sabi a8 2Bl agle 150 8 a8l o ) salus o5 2Bl agale 0 58 agle | salud
D Gepedsn Ol JE o a bl Jgua )y o D B ) gmniy ol gl g2 O (s pela )l e ) 5al8 5 agile 3 8
G pl (e o b (388 50 Jal e dan (g ) g8 Al LN G 51 a8, e (ge aldl AL il 5 (DL Q8 0 ol
LAY e O3 g sa s ARl Sl a e il e g Al

Idris & Ridho / Urgensi Pendidikan Menurut Al-Qur’an dan Hadits



Mashadiruna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 3 (2023): 357-366 363 of 366

Sesungguhnya Rasulullah Saw telah memuliakan ahli Badrin dari kalangan muhajirin dan kaum anshor,
suatu hari tiba-tiba datang terlambat untuk mengikuti suatu majlis sekelompok orang diantaranya mereka
berdiri dihadapan Nabi Muhammad Saw dan mengucapkan salam dan lansung dijawab salamnya, kemudian
mengucapkan salam kepada kaum yang duduk dan dijawablah salamnya, kemudian dia mengucapkan salam
kepada Nabi Muhammad Saw dan dijawab salamnya, lalu mereka mereka berdiri menunggu untuk diluaskan
tempat duduk mereka, tapi tidak diluaskan terhadap mereka dan jamaah yang duduk merasa berat untuk
meluaskan tempat duduknya, maka bersabda Rasullah Saw kepada mereka yang ada disekelilingnya,
“perdiri wahai pulan dan engkau ya pulan” baru mereka berdiri siapa yang berada disekitarnya, serta mereka
merasa berat untuk memberikan tempat duduk, dan Rasulullah mengetahui perasaan hati mereka, maka
Allah menurunkan ayat tersebut di atas (sidgi Muhammad jamil, 1993, p. 235).

1)  Tinjauan tafsir ibnu katsir

Allah SWT berfirman untuk mendidik hamba-hamba-Nya yang beriman dan seraya memerintahkan kepada
mereka untuk saling bersikap baik kepada sebagian orang di dalam majlis-majlis pertemuan untuk itu Allah
berfirman (Katsir, 1998)

2)  Menurut Quraish Shihab, ayat diatas merupakan tuntutan akhlak yang menyangkut perbuatan dalam majlis
untuk menjalin harmonisasi dalam suatu majlis (Shihab, 2002a).

Dari kedua tafsir tersebut, kita bisa mengambil beberapa pelajaran yang penting untuk diterapkan dalam
kehidupan bermasyarakat, baik dalam situasi formal maupun informal. Saling menghargai dan bersikap beradab
dapat memiliki pengaruh besar dalam memperbaiki hubungan sosial di masyarakat. Sebagai contoh kecil,
memberikan tempat duduk kepada teman yang datang terlambat dalam suatu pertemuan, dan menyambutnya
dengan sopan, merupakan tindakan yang bernilai tinggi dalam mengajarkan adab antar sesama. Ayat ini juga
mengajarkan pentingnya beriman dengan ikhlas dan bersikap lapang dalam menerima ajaran Rasulullah Saw
serta mengamalkannya. Hal ini menunjukkan komitmen kita untuk mendekatkan diri kepada Allah dan bukti cinta
kita kepada Rasulullah (Mustagim, 2016). Ayat ini juga memberikan ajaran tentang pengabdian, yaitu dengan rajin
belajar dan mengamalkan ilmu pengetahuan yang dimiliki, dengan harapan memperoleh janji Allah untuk
ditinggikan derajatnya di atas orang-orang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan (Rozak et al., 2021).

Begitu juga pelajaran yang dapat diambil dari ayat-ayat tersebut antara lain:

a) Menunjukkan kecintaan para sahabat kepada Nabi dan juga sebagai bukti kecintaan sahabat kepada
Nabi adalah selalu berlomba-lomba mencari tempat dekat dengan Rasulullah agar mudah mendengar
perkataan beliau yang beliau sampaikan kepada mereka.

b)  Perintah memberikan tempat kepada orang yang baru datang merupakan anjuran sekiranya ini mungkin
dilakukan, untuk menimbulkan rasa persahabatan antara sesama yang hadir.

c) Sesungguhnya setiap orang yang memberikan kelapangan kepada hamba Allah dalam melakukan
perbuatan baik, maka Allah akam memmberi kelapangan pula kepadanya di dunia dan akhirat nanti.
Memberi kelapangan kepada sesama muslim dalam konteks sosial dan berusaha menyenangkan hati
saudara-saudaranya, memberi pertolongan antar sesama, Allah berjanji yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad Saw:

4l (e Aol abloasdl s S J) Y

Allah selalu menolong hamba selama hamba itu menolong saudaranya (HR bukhari dan Muslim)

Kemudian salah satu ayat yang berkaitan dengan pendidikan yaitu surat al-alaq 1-5
5 pla ol Lo sl ale 4 lal Gle (3 3 o SVl )5 1580 2 Gl (ha lai)) 18 1 GBS (51 ey ) s 5

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan Dialah yang telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah dan tuhanmulah yang Maha Pemurah yang mengajar manusia dengan
perantaraan Kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui.

Awal ayat ini memiliki susunan memakai kata perintah yaitu il amar yang mengatakan 1_3! bacalah. Melihat
kata perintah merupakan hukunya wajib dilakukan sebagaimana dijelaskan oleh Abdul Hamid hakim mengatakan
433 e Jall Ja e Wl a5l a1 8 JeaV) setiap perintah itu wajib dilakukan kecuali ada dalil yang menyalahi
atau yang mengecualikan (Mabadiul Awaliyah Abdul Hamid Hakim 1972:7, n.d., p. 7).

Ayat tersebut juga mengisyaratkan banyak membaca tentu yang dibaca itu obyeknya berbagai macam yakni
ayat-ayat yang tertulis ayat quraniyah (&3l &) dan juga yang diperintahkan membacanya adalah ayat-ayat
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kauniyah 4s sS4 tentu hasil dari yang dibaca menghasilkan yang bebeda. Dengan membaca ayat-ayat quraniyah,
seseorang akan mendapatkan pelajaran agama seperti syariat Islam, akhlak, dan hukum-hukum agama. Namun,
melalui ayat-ayat kauniyah seseorang akan memperoleh pengetahuan dunia seperti pelajaran fisika, biologi, kimia,
astronomi, dan bidang lainnya.

Kata igro yang terulang dua kali dalam susunan ayat, menurut penafsiran Quraish Shihab, memiliki makna
yang berbeda. Perintah pertama dimaksudkan untuk mengajak seseorang mengetahui sesuatu yang belum
diketahui, sedangkan perintah kedua dimaksudkan untuk mengajarkan pengetahuan kepada orang lain (Shihab,
2002b). Dalam proses belajar, setiap individu memerlukan upaya maksimal untuk memanfaatkan seluruh potensi
yang dimiliki, sesuai dengan petunjuk Al-Quran dalam Surah An-Nahl ayat 78:

OS5 pSlal 58V 5 Jla¥) 5 aand) oSl Jan 5 Linlh ) galai ¥ aSilgal () shas (g0 oS i JA) )
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, dan Dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur.

Ayat di atas menjelaskan pentingnya tiga organ tubuh dalam proses pembelajaran, yaitu telinga, mata, dan
hati. Ketiganya memainkan peran krusial dalam mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran. Sebaliknya,
jika salah satu dari organ-organ tersebut mengalami kekurangan, proses pembelajaran bisa menghadapi
hambatan yang memerlukan waktu lebih lama dan penanganan yang serius. Telinga berfungsi untuk merekam
suara dan memahami dialog antara pengajar dan murid, mata digunakan untuk melihat dan memahami objek
pembelajaran, sedangkan hati, atau dikenal juga sebagai fu'ad atau al-afidah, merupakan pusat penalaran yang
bertugas memurnikan pengetahuan tentang nilai-nilai baik dan buruk.

Ayat selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan yaitu surat Al-Isro’ ayat 36.
Ve e S ) IS 23l 5 umdl s md) 0 ple 4l e Le Y

Dan jangan kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui, karena pendengaran, penglihatan dam hati
nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawaban oleh Allah.

Pelajaran yang didapatkan pada ayat tersebut bahwa organ tubuh seperti mata, telinga dan hati memang
dibutunkan untuk membantu proses pembelajaran serperti telinga sebagai pendengaran dan mata sebagai
penglihatan begitu juga hati sebagai filter untuk menerima yang baik dan yang buruk. Tetapi jika organ tersebut
dipergunakan ditempat yang tidak jelas atau tidak benar Allah akan menutut untuk mepertanggung jawabankan di
hadapan Nya.

O Sle DLlE 3258Y) 5 lar¥) 5 pandl oS0 oL (53 58

Dan dialah yang telah menciptakan bagimu pendengaran, penglihatan dan hati nurani tetapi sedikit sekali
kamu bersyukur.
Pelajaran yang penting kita dapatkan dari penjelasan diatas yaitu;

1. Tuhanlah yang memberikan manusia berbagai pengetahuan yang berguna, menjadikannya lebih unggul
daripada binatang-binatang.

2. Ayat ini menegaskan pentingnya kegiatan membaca, menulis, dan memiliki pengetahuan karena melalui
membaca, seseorang dapat memperoleh pemahaman tentang segala pengetahuan yang belum
diketahuinya.

Ayat-ayat Al-Quran mengenai pendidikan sangat banyak sekali, Djunaid Hamzah berpendapat bahwa Al-
Quran menggunakan istilah tarbiyah dan ta’lim untuk merujuk kepada konsep pendidikan. Tarbiyah mengacu pada
proses pembinaan dan pengarahan yang lebih luas dalam pembentukan kepribadian dan sikap mental, sementara
ta’lim merujuk pada proses khusus pemberian pengetahuan dan keterampilan. Berdasarkan kedua istilah ini,
pendidikan menurut Al-Quran dijelaskan sebagai usaha terencana dan bertahap untuk memberikan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap mental kepada peserta didik sebagai bekal dalam menjalankan peran mereka sebagai
hamba dan khalifah Allah di dunia ini (Djunaid, 2014).

Beberapa prinsip pendidikan seperti itu, jika dilihat dari awal perkembangan Islam seperti yang ditunjukkan
dalam hadis. Sebagai contoh, prinsip-prinsip dasar tentang pondasi pendidikan usia dini dan cara menyampaikan
ilmu tersebut, yang merupakan bagian dari proses pendidikan, terdapat dalam beberapa hadis.

@) 5 aslladh 5 4l i s ohdl) e algr o gl S

Semua anak yang dilahirkan atas kesucian sampai lisannya dapat menerangkan maksudnya, kemudian
orangtuanya yang membuatnya jadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi”
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Dari penjelasan hadis di atas, diilustrasikan bahwa seorang anak yang baru lahir adalah seperti kertas
kosong yang siap untuk menerima pendidikan. Namun, dalam menghadapi kewajiban tersebut, seseorang harus
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan pendidikan anak. Orangtua memiliki peran penting
dalam membantu dan memfasilitasi perkembangan anak. Hal yang paling penting adalah mempersiapkan anak
untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan, baik itu dalam mempertahankan keimanan maupun menghadapi
persaingan yang ketat. Hal ini sesuai dengan pesan yang disampaikan oleh Ali Karramallah Wajhah.

138 aSila ) e la) (o O siinm agdld aSa Yl ) sale
Ajarlah anak-anakmu karna saingan hidup mereka tidak sama dengan saingan hidup kamu

Hadits Ini menunjukkan pentingnya menciptakan lingkungan keluarga yang religius dan positif serta
lingkungan lainnya yang positif. Rumah menjadi tempat awal dalam pembentukan anak, itulah sebabnya rumah
dianggap sebagai lingkungan pendidikan bagi anak prasekolah. Semua iklim yang positif bagi perkembangan anak
diperlukan di lingkungan prasekolah ini. Namun, iklim agamis harus diberikan prioritas utama agar dapat
menanamkan perilaku religius pada anak, karena menciptakan generasi yang saleh menjadi hal yang paling
penting. Kisah perjuangan Nabi Nuh ‘alaihi salam, yang berakhir dengan banjir besar, menunjukkan pentingnya
ketaatan anak kepada orangtua dalam lingkungan keluarga (Farida, 2016).

Berdasarkan hal tersebut Manusia lahir tanpa pengetahuan, sehingga penting bagi mereka untuk
mengembangkan diri melalui pendidikan. Al-Quran menegaskan urgensi pendidikan sebagai proses berkelanjutan
untuk mencapai perubahan positif dan mengandung berbagai nilai pendidikan sebagai pedoman. Allah SWT
dianggap sebagai Pendidik Maha Agung yang memahami segala persoalan di dunia.

Hadist memegang peran utama dalam pendidikan agama Islam, karena pendidikan ini didasarkan pada
fondasi hukum dan panduan untuk menjalani kehidupan serta mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan tepat,
paradigma pendidikan akan berjalan dengan teratur apabila mengikuti petunjuk Nabi Muhammad Saw (Farhan,
2017). Keterkaitan antara Al-Quran dan hadist tidak dapat dipisahkan, hadis berfungsi sebagai penjelas Al-Quran
(llyas, 2015).

3. KESIMPULAN

Pendidikan yang paling sesuai dengan ajaran Islam adalah yang berlandaskan Al-Quran dan Sunnah Nabi
Muhammad. Urgensi pendidikan berdasarkan Al-Quran dan hadist mengacu pada proses pembinaan dan
pengarahan yang lebih luas dalam pembentukan kepribadian dan sikap mental kepada peserta didik sebagai
bekal dalam menjalankan peran mereka sebagai hamba dan khalifah Allah di dunia ini. Meskipun masih terdapat
kekurangan dalam pembahasan tentang urgensi pendidikan menurut Al-Quran dan hadis, sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melengkapi hal tersebut. Oleh karena itu, disarankan kepada pihak-pihak
terkait untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna memperbaiki kekurangan dalam makalah ini. Terima kasih
atas perhatiannya
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	Penulis memahami bahwa każb dalam al-quran memiliki hubungan dengan keyakinan dan kesucian hati. Hal ini dikarenakan pembahasan każb dalam al-quran banyak berhubungan dengan keyakinan terhadap kebenaran ajaran Allah.  Perkembangan makna każb yang berm...
	Penulis juga memahami bahwa masih banyak kekurangan dalam penerapan analisis struktural Ferdinand de Saussure pada kata każb dan derivasinya dalam alquran. Penulisan ini merupakan sebagian kecil dari analisis linguistik struktural Ferdinand de Saussur...
	DAFTAR PUSTAKA
	1. PENDAHULUAN
	2. METODE
	Metodologi penelitian penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan pendekatan berbasis literatur. Teknik deskriptif dipilih karena penelitian ini berusaha untuk menggambarkan objek penelitian secara alami dan tepat (Djasasudarma, 1993, pp. 8–9). T...
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Secara etimologis, tafsir adalah kata benda bentuk tafsira-yufassiru-tafsiiran yang mengikuti wazan fa' 'ala-yuf' 'ilu-taf'iilan, yang berarti menjelaskan, memahami, dan menafsirkan. Sebaliknya, fasara-yafsiru-fasran artinya terbuka. Menurut Al-Qathth...
	Al-Dzahabi menjelaskan  bahwa secara bahasa tafsir berarti al-idhah (menjelaskan) dan al-tabyin  (menerangkan). Kata  tafsir disinggung al-Qur’an  dalam surat al-Furqan: 33:
	وَلا يَأْتُونَكَ بِمَثَلٍ إِلا جِئْنَاكَ بِالْحَقِّ وَأَحْسَنَ تَفْسِيرًا
	“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik (tafsir) penjelasannya.”
	Lanjut al-Dzahabi:
	يتبين لنا أن التفسير يستعمل لغة في الكشف الحسي, وفي الكشف عن معاني المعقولة, واستعماله في الثاني أكثر من استعماله في الأول
	“Jelas bagi kita bahwa tkata afsir itu digunakan secara bahasa dalam menyingkap  secara inderawi (al-hissi), dan menyingkap makna yang tersembunyi secara rasio (al-ma’ani al-ma’qulah). Penggunaannya dalam makna yang kedua itu lebih banyak  dari pada p...
	Al-Dzahabi menjelaskan tentang tafsir dengan ungkapan bahwa menurut sebagian akademisi, tafsir bukanlah ilmu karena tidak memasukkan kaidah-kaidah atau sifat-sifat yang muncul dari penerapan kaidah, seperti halnya ilmu-ilmu yang terkait dengan rasonal...
	Abu Hayyan dalam kitabnya “al-Bahru al-Muhith” mendefinisikan, tafsir sebagai ilmu yang berisi cara melafalkan lafazh-lafazh al-Qur’an, dilalah-nya, hukum-hukumnya, makna-maknanya yang terkandung di dalamnya dan yang menyempurnakannya (M. H. al-Dzahab...
	Al-Zarkakasyi mendefinisikan bahwa tafsir:
	“Adalah suatu ilmu untuk memahami kitab Allah  Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., dan menjelaskan  makna, mengeluarkan hukum, dan hikmah yang terkandung di dalamnya” (M. H. al-Dzahabi, 1995, p. 13).
	Dari beberapa definisi tafsir diatas, al-Dzahabi menyimpulkan:
	Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang maksud (kalam) Allah Swt. sesuai dengan kemampuan manusia, meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan untuk memahami makna dan menjelaskan apa yang dimaksud  (M. H. al-Dzahabi, 1995, p. 14).
	Menurut Al-Syirbashi, istilah "tafsir" mempunyai dua konotasi yang berbeza di kalangan ulama Islam: pertama, boleh merujuk kepada huraian atau penjelasan tentang sesuatu yang tidak jelas dalam al-Quran yang menyampaikan maksud yang dimaksudkan, dan k...
	Jika dibandingkan dengan masa sebelumnya, salah satu ciri penafsiran pada abad ini adalah pendekatan yang lebih metodis. Dalam sejarah kebudayaan Islam, Abad Pertengahan dianggap sebagai zaman keemasan pengetahuan dan kebudayaan Islam. Pencapaian ini ...
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	1. PENDAHULUAN
	Kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Quran dikenal sebagai ahsanal qasas. Qasas dalam Al-Quran merujuk pada cerita-cerita tentang peristiwa-peristiwa masa lalu, sejarah umat manusia, berbagai negeri, dan kondisi tempat tinggal mereka. Al-Quran memberika...
	Menurut Abdul Mustaqim dalam bukunya “Dinamika Sejarah Tafsir Al-Quran” tafsir dibagi menjadi tiga periode. Pertama, periode klasik dimana periode ini memiliki ciri khas penerimaan mutlak terhadap tafsir Nabi dan para sahabat. Kedua, periode pertenga...
	Penggunaan Bible dalam penafsiran Al-Quran terjadi pada periode pertengahan dimana dalam sejarahnya Bible menjadi salah satu sumber pengetahuan bagi sarjana muslim pada abad I dan II Hijriah. Dalam tradisi tafsir, pengutipan Bible dengan berbagai kual...
	Salah satu diantara kesamaan tema yang dibahas dalam Al-Quran dan Bible adalah menyangkut kisah Nabi-Nabi, diantaranya adalah Nabi Ayyub. Ayyub merupakan Nabi yang tercatat dalam sejarah keimanan, hal itu termaktub dalam Al-Kitab, Perjanjian Lama atau...
	Kisah cobaan terhadap Nabi Ayyub dan kesabarannya sudah diketahui secara luas di mana menjadi contoh kesabaran. Namun demikian,  sekalipun Al-Quran dan Bible sama-sama menjelaskan bahwa Ayyub adalah Nabi yang ditimpa musibah besar, tetapi keduanya mem...
	2. METODE
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Sebagaimana ke khasan Al-Quran, Al-Quran tidak menyampaikan kisah Ayyub secara detail dan dalam narasi yang panjang lebar. Nabi Ayyub disebutkan hanya sebanyak empat kali dalam Al-Quran yaitu dalam QS al-Nisa’ [4]: 163, QS al-An’am [6] : 84, QS al-Anb...
	Ibnu Ishak mengatakan bahwasanya Ayyub adalah seorang Bangsa Romawi yang memiliki nama lengkap Ayyub bin Maush bin Razih bin Al Aish bin Ishaq bin Ibrahim (Ibnu Katsir, 2007a). Sementara istrinya bernama Rahmah binti Afratsim (Al-Zuhaili, 1418a). Seda...
	Dalam Al-Quran, setidaknya ada beberapa inti kisah Nabi Ayyub sebagai berikut: Pertama, Nabi Ayyub diberi cobaan oleh Allah (QS al-anbiya’ [21]: 83 dan QS shaad [38] : 41:
	وَأَيُّوبَ إِذْ نَادَى رَبَّهُ أَنِّي مَسَّنِيَ الضُّرُّ وَأَنْتَ أَرْحَمُ الرَّاحِمِينَ
	“Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit padahal Engkau Tuhan Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang”.
	وَاذْكُرْ عَبْدَنَا أَيُّوبَ إِذْ نَادَى رَبَّهُ أَنِّي مَسَّنِيَ الشَّيْطَانُ بِنُصْبٍ وَعَذَابٍ
	“Dan ingatlah hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhannya, sesungguhnya aku diganggu setan dengan kepayahan dan siksa”.
	Dalam surat al-Anbiya’ Nabi Ayyub mengatakan ia disentuh penyakit (أَنِّي مَسَّنِيَ الضُّرُّ)’, sementara dalam surat Shaad, ia mengatakan diganggu setan (أَنِّي مَسَّنِيَ الشَّيْطَانُ). Penggunaan kata setan dalam ucapannya dan tidak menggunakan kata...
	Al-Quran tidak menjelaskan apa bentuk kepayahan dan siksa yang dialami oleh Nabi Ayyub (M.Q. Shihab, 2002b). Sehingga melahirkan banyak pendapat. Al-Qurthubi menyebutkan ada tujuh belas pendapat tentang maksud الضُّرُّ (penyakit dan penderitaan) yang ...
	Kedua, Nabi Ayyub sabar dan tidak mengeluh atas cobaan yang diterimanya. Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah, menjelaskan bahwa ketika berdoa kepada Allah, Ayyub berkata massani (مَسَّنِيَ) yang artinya aku disentuh, bukan berkata ashabani (aku d...
	Ketiga, Allah mengabulkan doa Ayyub dengan menyembuhkan penyakitnya serta mengembalikan semua keluarga serta harta kekayaannya (QS al-Anbiya’ [21]: 84 dan QS Shaad ayat 43:
	فَاسْتَجَبْنَا لَهُ فَكَشَفْنَا مَا بِهِ مِنْ ضُرٍّ وَآتَيْنَاهُ أَهْلَهُ وَمِثْلَهُمْ مَعَهُمْ رَحْمَةً مِنْ عِنْدِنَا وَذِكْرَى لِلْعَابِدِينَ
	“Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya, dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah kami”.
	وَوَهَبْنَا لَهُ أَهْلَهُ وَمِثْلَهُمْ مَعَهُمْ رَحْمَةً مِنَّا وَذِكْرَى لِأُولِي الْأَلْبَابِ
	“Dan Kami anugerahi ia dengan mengumpulkan kembali keluarganya dan Kami tambahkan kepada mereka sebanyak mereka pula”.
	Menurut Quraish Shihab, kalimat وَآتَيْنَاهُ أَهْلَهُ  (dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya) tidak harus difahami bahwa Allah menghidupkan kembali keluarganya. Tetapi, maknanya adalah mengumpulkan kembali anggota keluarganya yang masih hidup dan...
	Terdapat perbedaan redaksi pada ujung ayat dalam surat al-Anbiya’ dan surat Shaad. Dalam surat al-Anbiya’, disebut (وَذِكْرَى لِلْعَابِدِينَ) yang memberi kesan bahwa manusia yang beriman dan taat kepada Allah harus siap menghadapi ujian untuk meningk...
	Adapun dalam surat Shaad disebut وَذِكْرَى لِأُولِي الْأَلْبَابِ . Ulul albab adalah orang-orang yang memiliki akal murni dan tidak diselubungi oleh apapun yang dapat menyebabkan kerancuan dalam berpikir. Yang ingin ditekankan pada ayat ini adalah pen...
	Keempat, Allah menunjukkan ‘cara’ pengobatan terhadap Nabi Ayyub (QS shaad [38] : 42:
	ارْكُضْ بِرِجْلِكَ هَذَا مُغْتَسَلٌ بَارِدٌ وَشَرَابٌ
	“Hantamkanlah kakimu inilah air yang sejuk untuk mandi dan umtuk minum”.
	Setelah Ayyub menghentakkan kakinya ke tanah, lalu muncullah mata air dari tanah itu yang digunakan oleh Nabi Ayyub untuk mandi dan minum. Setelah menggunakan air tersebut, penyakit yang diderita Nabi Ayyub lenyap dan Allah menggantinya dengan kesehat...
	Menurut al-Maraghi, ayat ini mengisyaratkan penyakit yang diderita Nabi Ayyub adalah sejenis penyakit kulit yang tidak menular dan dapat disembuhkan dengan air artesis atau belerang. Untuk memperkuat penafsirannya, al-Maraghi menyebutkan beberapa temp...
	Kelima, Allah memberi jalan keluar atas sumpah Nabi Ayyub untuk memukul istrinya (yang telah menemaninya selama sakit), QS Shaad [38]:44 :
	وَخُذْ بِيَدِكَ ضِغْثًا فَاضْرِبْ بِهِ وَلَا تَحْنَثْ إِنَّا وَجَدْنَاهُ صَابِرًا نِعْمَ الْعَبْدُ إِنَّهُ أَوَّابٌ
	“Dan ambillah dengan tanganmu seikat rumput, maka pukullah dengan itu dan janganlah kamu melanggar sumpah “.
	Menurut Ibnu Katsir, istri Ayyub adalah istri yang sangat setia kepada suaminya sehingga rela menderita kemelaratan dan kemiskinan. Pada suatu hari istri Nabi Ayyub telah kehabisan sesuatu untuk dijual dan dibelikan makanan untuk suaminya sehingga ia...
	Setelahnya, Allah menyanjung Nabi Ayyub, “Sesungguhnya Kami dapati ia seorang yang sabar. Dia adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya ia sangat taat kepada Tuhannya (إِنَّا وَجَدْنَاهُ صَابِرًا نِعْمَ الْعَبْدُ إِنَّهُ أَوَّابٌ)”. Nabi Ayyub sabar dan ...
	c. Persamaan dan Perbedaan Narasi Kisah Nabi Ayyub dalam Al-Quran dan Bible
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